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ABSTRAK 
Di Kabupaten Kubu Raya saat ini sedang dilakukan pembangunan kawasan terpadu Bumiraya City. 
Pengembangan kawasan akan berdampak pada arus lalu lintas yang semakin meningkat disekitar kawasan 
pembangunan. Apabila volume lalu lintas sudah melebihi kapasitas jalan, maka akan terjadi kemacetan. Untuk 
mengatasi masalah kemacetan maka perlu adanya penataan pada salah satu simpang terdekat yaitu simpang Jl. Adi 
Sucipto – Jl. Major Alianyang. Penataan simpang menggunakan Flyover sebagai perlengkapan jalan bebas 
hambatan. Kajian penataan mengacu pada MKJI 1997 dan menggunakan Software VISSIM. Untuk analisa proyeksi 
menggunakan persamaan bunga majemuk dan dimodelkan dengan metode Pemodelan Empat Tahap. Kemudian 
merencanakan tipe flyover dan menganalisa tingkat pelayanan pasca pembangunan (2023) dan setelah kawasan 
terpadu beroperasi selama 5 tahun (2028). Pada kondisi eksisting, tingkat pelayanan yang diberikan sudah buruk. 
Maka, dilakukan perencanaan flyover dengan dua alternatif yaitu dengan jembatan layang biasa dan dengan 
simpang susun tipe Single Point Diamond Interchange (SPDI). Berdasarkan analisa kinerja simpang kedua 
alternatif, untuk alternatif pertama memberikan tingkat pelayanan pada tahun 2023 adalah C dan pada tahun 2028 
adalah D. Sedangkan untuk alternatif kedua memberikan tingkat pelayanan pada tahun 2023 adalah B dan pada 
tahun 2028 adalah C. Dari analisa tersebut, didapatkan alternatif dengan tingkat pelayanan terbaik yaitu alternatif 
kedua dengan tipe SPDI.  
Kata kunci : Flyover, Pemodelan Empat Tahap, Simpang, Software VISSIM. 
ABSRACT 
In Kubu Raya Regency, the integrated area of Bumiraya City is currently under construction. The development of 
the area will have an impact on increasing traffic flow around the development area. If the traffic volume exceeds 
the road capacity, congestion will occur. To solve the congestion problem, it is necessary to arrange an 
arrangement at one of the closest intersections, namely the Jl. Adi Sucipto - Jl. Major Alianyang. Intersection 
arrangement using Flyover as freeway equipment. The structuring study refers to MKJI 1997 and uses VISSIM 
software. For projection analysis using compound interest equation and modeled by Four Stage Modeling method. 
Then plan the type of flyover and analyze the level of service after development (2023) and after the integrated 
area operates for 5 years (2028). In the existing condition, the level of service provided is already bad. So, flyover 
planning is carried out with two alternatives, namely with an ordinary flyover and with a Single Point Diamond 
Interchange (SPDI) type of intersection. Based on the intersection performance analysis of the two alternatives, 
for the first alternative to provide a service level in 2023 is C and in 2028 is D. Whereas for the second alternative 
providing a level of service in 2023 is B and in 2028 is C. From this analysis, an alternative is obtained. with the 
best level of service, namely the second alternative with the SPDI type. 
Key words: Flyover, four step models, Intersections, VISSIM Software. 
I. PENDAHULUAN 
Di Kabupaten Kubu Raya saat ini sedang 
dilakukan pembangunan kawasan terpadu Bumiraya 
City. Pengembangan kawasan yang dilakukan tentunya 
akan berdampak pada arus lalu lintas yang semakin 
meningkat disekitar kawasan pembangunan. Apabila 
volume dan kerapatan lalu lintas sudah melebihi 
kapasitas jalan, maka akan terjadi kemacetan. Untuk 
mengatasi masalah kemacetan disekitar kawasan 
pembangunan maka perlu adanya penataan kembali 
dalam aspek lalu lintasnya demi kenyamanan 
pengguna. Salah satunya dilakukan penataan pada 
simpang terdekat yaitu simpang Jl. Adi Sucipto – Jl. 
Major Alianyang. Penataan simpang menggunakan 
Flyover sebagai perlengkapan jalan bebas hambatan 
untuk mengatasi hambatan karena konflik 
dipersimpangan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh perubahan tata guna lahan terhadap 
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pergerakan lalu lintas disekitarnya, mengetahui 
pengaruh penataan dengan flyover pada persimpangan 
pasca pembangunan (2023) dan setelah kawasan 
terpadu beroperasi selama 5 tahun (2028) sehingga 
dapat menganalisis dan memberikan rekomendasi 
terbaik untuk meningkatkan kinerja simpang yang 
dipengaruhi pembangunan kawasan terpadu. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan solusi permasalahan kemacetan di 
Simpang Jalan Adi Sucipto – Jalan Major Alianyang di 
masa yang akan datang serta dapat menjadi referensi 
untuk penelitian lain khususnya dalam bidang 
transportasi. 
 
II. STUDI PUSTAKA 
Persimpangan merupakan simpul pada jaringan 
jalan dimana jalan-jalan bertemu dan berpotongan. 
Lalu lintas pada setiap kaki persimpangan 
menggunakan persimpangan secara bersama-sama. 
Jenis simpang berdasarkan cara pengaturannya 
terdapat 2 jenis yaitu, simpang bersinyal dan simpang 
tak bersinyal. Jenis simpang berdasarkan bentuknya 
terdapat 2 jenis yaitu, simpang sebidang dan simpang 
tak sebidang.  
 
Tingkat Pelayanan 
Tingkat pelayanan adalah ukuran yang digunakan 
untuk mengetahui kualitas atau kinerja suatu ruas jalan 
dalam melayani arus lalu lintas yang melewatinya. 
Kinerja ruas jalan juga dapat didefinisikan sejauh mana 
kemampuan jalan menjalankan fungsinya, dengan 
menggunakan nilai derajat kejenuhan (DS) sebagai 
salah satu parameternya. 
 
Tabel 1. Tingkat Pelayanan 
 (Sumber : MKJI 1997) 
Tingkat Pelayanan Batas Lingkup (Q/C) 
A 0,00 – 0,19 
B 0,20 – 0,44 
C 0,45 – 0,74 
D 0,75 – 0,84 
E 0,85 – 1,00 
F >1,00 
 
Konsep Perencanaan Transportasi 
Terdapat beberapa konsep perencanaan 
transportasi yang telah berkembang hingga saat ini, 
yang paling populer adalah Model Perencanaan 
Transportasi Empat Tahap. Model ini merupakan 
gabungan dari beberapa submodel yang harus 
dilakukan secara terpisah dan berurutan. Masing-
masing submodel tersebut adalah bangkitan dan 
tarikan pergerakan, sebaran pergerakan, pemilihan 
moda, dan pemilihan rute. 
 
Simpang Tak Sebidang 
Pada persimpangan, jalan layang adalah salah 
satu dari simpang tidak sebidang atau simpang susun 
(interchange). Simpang susun (interchange) adalah 
suatu sistem penghubung jalan yang dibantu dengan 
satu atau lebih pemisah bidang untuk melayani 
pergerakan lalu lintas sebagai jalan bebas hambatan 
pada level yang berbeda. 
 
Software VISSIM 
 Vissim adalah software yang dapat mensimulasi 
lalu lintas multi-moda mikroskopik, transportasi umum 
dan pejalan kaki, Vissim dikembangkan oleh PTV 
Planung Transport Verkehr AG di Karlsruhe, Jerman. 
Vissim adalah software yang dianggap paling canggih 
untuk mensimulasikan aliran lalu lintas, termasuk 
mobil, angkutan barang, bus, heavy rail, tram, LRT, 
sepeda motor, sepeda, hingga pejalan kaki. Simulasi 
multi-moda menjelaskan kemampuan untuk 
mensimulasi lalu lintas lebih dari satu jenis. Semua 
jenis moda bisa berinteraksi satu sama lain. 
 
III. METODE PENELITIAN 
Metode Survei 
Metode survei yang dilakukan yaitu dengan 
melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian. 
Survei dilakukan untuk mengetahui kondisi actual 
lokasi pada saat ini, sehingga tidak terjadi kesalahan 
dalam mengevaluasi dan merencanakan penelitian 
yang dilakukan. Data yang dihasilkan adalah data 
geometik jalan, volume lalu lintas, kecepatan dan 
waktu siklus lampu lalu lintas. 
 
1. Lokasi Survei 
Survei dilakukan di keempat kaki persimpangan 
Jalan Adi Sucipto – Jalan Major Alianyang Kubu Raya. 
 
Gambar 1. Peta Persimpangan Lokasi Survei 
(Sumber : Google Earth, 2020) 
 
2. Survei Geometrik Jalan 
Survei ini dilakukan untuk mendapatkan data 
geometrik simpang pada kondisi eksisting. Survei ini 
dilakukan dengan pengukuran menggunakan pita ukur 
dan pencatatan dalam form survei. 
 
3. Survei Volume Lalu Lintas 
Survei ini dilakukan pada hari kerja dan hari libur, 
karena survei ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh kawasan terpadu terhadap lalu lintas. Maka 
survei dilakukan pada hari Selasa, hari Sabtu dan hari 
Minggu. Survei dilakukan dengan pengamatan 
menggunakan CCTV karena kondisi pandemi Covid-












4. Survei Kecepatan 
Survei kecepatan ini dilakukan untuk 
perencanaan perilaku pengguna jalan pada saat 
melewati persimpangan saat pemodelan di software 
VISSIM. Survei dilakukan dengan menggunakan alat 
elektronik untuk mengukur kecepatan yaitu speed gun. 
 
5. Survei Waktu Siklus Lampu 
Survei ini dilakukan untuk mengetahui fase 
lampu pada setiap kaki simpang. Data ini diperlukan 
untuk mengetahui kapasitas suatu persimpangan 
berdasarkan fase lampu lalu lintas. Survei dilakukan 
dengan mencatat waktu lampu merah, kuning dan hijau 
di setiap simpang pada jam sibuk. 
 
Metode Penelitian 
1. Pengambilan Data 
Pada pengambilan data, terdapat dua metode 
pengambilan data yaitu data primer yang merupakan 
data hasil survei di lapangan dan data sekunder yang 
merupakan data dari instansi terkait atau yang sudah 
ada dari penelitian sebelumnya. Berikut data-data yang 
dibutuhkan. 
 
Tabel 2. Data Primer dan Sekunder 




Untuk mengetahui kondisi 
eksisting 
2. Volume Lalu 
Lintas 
Untuk mengetahui volume arus 
lalu lintas 
3. Kecepatan Untuk simulasi pada software 
VISSIM 
4. Waktu siklus 
Lampu 





Untuk mengetahui jumlah 
kendaraan pada tahun rencana 
2. Kondisi Tata 
Guna Lahan 
Untuk analisa pemodelan empat 
tahap 
3. Survei Asal 
Tujuan 





Sebagai dasar model bangkitan 
dan tarikan asal 
 
2. Analisa Data 
• Tahap pertama yaitu analisis kinerja simpang 
pada kondisi eksisting. Analisis kinerja simpang 
ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
pelayanan jalan yang diamati pada saat ini (2020). 
Analisis ini dilakukan menggunakan metode 
MKJI 1997 dan software VISSIM. 
• Tahap kedua yaitu melakukan pemodelan empat 
tahap. Pemodelan ini digunakan untuk 
meramalkan kinerja jaringan jalan dan 
persimpangan pada tahun rencana, yaitu tahun 
2023 dan tahun 2028. 
• Tahap ketiga yaitu perencanaan flyover pada 
simpang dengan menentukan tipe interchange 
yang sesuai dengan kebutuhan simpang dengan 
melihat beberapa faktor seperti, topografi medan, 
proyeksi dan karakteristik lalu lintas, lahan yang 
tersedia, dan dampak terhadap daerah sekitar 
serta lingkungan. 
• Tahap keempat yaitu analisis kinerja simpang 
setelah pembangunan tiga tahun kedepan (2023) 
setelah dilakukannya penataan flyover. 
Perhitungan menggunakan MKJI 1997 dan untuk 
pemodelan digunakan Software VISSIM. 
• Tahap kelima yaitu analisis kinerja simpang 
setelah kawasan terpadu beroperasi 5 tahun 
(2028). Perhitungan menggunakan MKJI 1997 
dan pemodelan menggunakan softwere VISSIM. 
Kemudian dipilih alternatif terbaik. 
 
IV. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Analisa Kinerja Kondisi Eksisting 
Sebelum melakukan perencanaan flyover, 
terlebih dahulu dilakukan kajian terhadap simpang 
pada kondisi eksisting. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui kondisi simpang pada saat ini dan 
menganalisa kinerja dari simpang sehingga 
mengetahui apakah simpang tersebut sudah 
memerlukan penanganan khususnya pada kondisi lalu 
lintas. 
 
Tabel 3. Tingkat Pelayanan Simpang Kondisi 
Eksisting dengan MKJI 1997 
 (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
Jalan 








760 1,42 F 
Jalan Adi 
Sucipto (T) 
422 1,33 F 
Jalan Major 
Alianyang (S) 
1164 0,87 E 
Jalan Adi 
Sucipto (B) 
412 0,74 C 
Tingkat Pelayanan Simpang F 
 
Tabel 4. Tingkat Pelayanan Simpang Kondisi 
Eksisting dengan VISSIM 20 











(meter) (kend) (detik) LOS 
Jl. Major 
Alianyang (U) 
33.13 222 40.4 LOS_D 
Jl. Adi Sucipto 
(T) 
41.14 210 81.33 LOS_E 
Jl. Major 
Alianyang (S) 
46.63 153 85.32 LOS_D 
Jl. Adi Sucipto 
(B) 
8.97 37 39.15 LOS_D 
Tingkat Pelayanan Simpang LOS_D 
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Analisa Model Empat Tahap 
Tata guna lahan baru tentunya akan 
membangkitkan dan menarik pergerakan orang di 
sekitar kawasan tersebut. Kawasan terpadu Bumiraya 
City mulai beroperasi pada tahun 2023. Maka 
dilakukan analisa pemodelan untuk memperkirakan 
seberapa besar pengaruh perubahan tata guna lahan 
terhadap simpang yang diteliti. 
1. Bangkitan Pergerakan 
Tujuan tahap bangkitan pergerakan adalah 
menghasilkan model hubungan yang mengaitkan 
parameter tata guna lahan dengan jumlah pergerakan 
yang menuju atau meninggalkan suatu zona. Pada 
penelitian ini untuk mengetahui model bangkitan, 
digunakan metode regresi linear dan trip rate dengan 
zona yang dibagi berdasarkan kecamatan yang ada di 
Kota Pontianak. Untuk regresi linear digunakan rumus 
berikut : 
Y = A + BX  …..... (1) 
Y = Peubah tidak bebas 
A = Intersep atau konstanta regresi 
X = Peubah bebas 
B = koefisien regresi 
Untuk peubah tidak bebas (Y) digunakan model 
bangkitan dan tarikan hasil survei asal tujuan. 
Tabel 5. Model Bangkitan dan Tarikan 
































                148 
Pontianak 
Selatan 
                99 
Pontianak 
Barat 
                112 
Pontianak 
Tenggara 
                150 
Pontianak 
Timur 
                81 
Pontianak 
Utara 
                92 
Sungai 
Raya 
                110 
Sungai 
Ambawang 
                56 
JUMLAH 
(dd) 
159 108 130 166 65 74 108 38 848 
Sedangkan untuk peubah bebas (X) dilakukan 
dengan metode coba-coba. Dilakukan proses coba-
coba dalam menentukan peubah bebas. Parameter yang 
digunakan yaitu Jumlah Penduduk, Sekolah, Tenaga 
Kesehatan, Koperasi, dan Kantor Lurah. 
Setelah melakukan analisa regresi linear, 
didapatkan nilai R2 terbesar dengan nilai koefisien 
regresi tertinggi terdapat pada peubah bebas X3. Maka 
didapatkan persamaan regresi bangkitan Y’ = 74,0217 
+ 0,00647 X3. Karena data peubah bebas yang 
digunakan adalah data tahun 2018 maka perlu 
dilakukan peramalan pertumbuhannya pada tahun 
2023 dan 2028. 
Tabel 6. Bangkitan Tahun 2023 
 (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
Zona a b X3 
y' 
(smp/jam) 
Pontianak Kota 74,022 0,0647 1879 196 
Pontianak Selatan 74,022 0,0647 850 129 
Pontianak Barat 74,022 0,0647 348 97 
Pontianak Tenggara 74,022 0,0647 1490 170 
Pontianak Timur 74,022 0,0647 347 96 
Pontianak Utara 74,022 0,0647 202 87 
Sungai Raya 74,022 0,0647 656 117 
Sungai Ambawang 74,022 0,0647 56 78 
 
Tabel 7. Tarikan Tahun 2023 
 (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 





Pontianak Kota 62,439 0,0882 1879 228 
Pontianak Selatan 62,439 0,0882 850 137 
Pontianak Barat 62,439 0,0882 348 93 
Pontianak Tenggara 62,439 0,0882 1490 194 
Pontianak Timur 62,439 0,0882 347 93 
Pontianak Utara 62,439 0,0882 202 80 
Sungai Raya 62,439 0,0882 656 120 
Sungai Ambawang 62,439 0,0882 56 67 
Kemudian dilakukan analisa trip rate yang 
merujuk pada Trip Generation Manual ITE 2013. 
Analisa ini dilakukan untuk memprediksi bangkitan 
perjalanan akibat perubahan tata guna lahan. Maka 
didapatkan model bangkitan dan tarikan pada tahun 
2023 yang sudah ditambahkan dengan trip rate. 
Tabel 8. Model Bangkitan dan Tarikan Tahun 2023 


































                560 
Pontianak 
Selatan 
                369 
Pontianak 
Barat 
                276 
Pontianak 
Tenggara 
                488 
Pontianak 
Timur 
                276 
Pontianak 
Utara 
                249 
Sungai Raya                 333 
Sungai 
Ambawang 
                222 
JUMLAH 
(dd) 
634 382 259 539 258 223 334 187 2773 
2. Sebaran Perjalanan 
Setelah melakukan analisa model bangkitan 
perjalanan, selanjutnya membuat model sebaran 
perjalanan yang berupa matriks asal tujuan (MAT) 
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dengan menggunakan metode sintetis dengan model 
gravity. Model GR yang digunakan dalam analisa ini 
adalah model tanpa-batasan (UCGR). Untuk 
perhitungan model tanpa-batasan, digunakan 
persamaan yang terdapat dalam buku ‘Perencanaan 
dan Pemodelan Transportasi’ oleh Tamin (2000). 
Selanjutnya yaitu menentukan nilai Cid (cost 
matrix). Untuk nilai Cid, digunakan faktor 
pertimbangan berupa waktu tempuh, jarak antar zona, 
kenyamanan, dan biaya. Dalam analisa ini dipilih 
menggunakan jarak antar zona sebagai cost matrix. 
Setelah itu didapatkan nilai fungsi eksponensial-
negatif. 
Tabel 9. Matriks Asal Tujuan Tahun 2023 































182 96 74 122 72 32 62 2 643 560 
Pontianak 
Selatan 
105 86 38 100 44 20 50 1 445 369 
Pontianak 
Barat 
90 42 35 55 27 11 27 0 287 276 
Pontianak 
Tenggara 
126 94 46 143 59 27 80 1 575 488 
Pontianak 
Timur 
87 49 27 69 41 21 35 1 330 276 
Pontianak 
Utara 
41 23 12 33 22 28 16 1 176 249 
Sungai Raya 70 52 25 88 33 15 24 1 308 333 
Sungai 
Ambawang 
2 1 0 1 1 1 1 1 9 222 
dd 703 442 258 612 299 155 296 7 2773   
Dd 634 382 259 539 258 223 334 187   2773 
3. Pemilihan Moda 
Pada kondisi eksisting, hampir seluruh 
pengunjung menggunakan kendaraan pribadi dan 
sebagian dengan kendaraan Online sehingga tidak 
dilakukan analisis pemilihan moda. 
4. Pemilihan Rute 
Tujuan tahapan ini adalah mengalokasikan setiap 
pergerakan antarzona kepada berbagai rute yang paling 
sering digunakan oleh seseorang yang bergerak dari 
zona asal ke zona tujuan. Keluaran tahapan ini adalah 
informasi arus lalulintas pada setiap ruas jalan. 
Dilakukan asumsi persentase pengguna yang akan 
memilih rute untuk masing-masing ruas jalan yang 
tersedia. 
Tabel 10. Volume Jam Puncak + Pembebanan 2023 
 (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 







Jl. Major Alianyang (U-S) 1812 




Jl. Adi Sucipto (T-B) 1082 





Jl. Major Alianyang (S-U) 1642 




Jl. Adi Sucipto (T-B) 1291 
Jl. Adi Sucipto (B-T)) 1305 
 
Tabel 11. Volume Jam Puncak + Pembebanan 2028 
 (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 







Jl. Major Alianyang (U-S) 2529 




Jl. Adi Sucipto (T-B) 1479 





Jl. Major Alianyang (S-U) 2187 




Jl. Adi Sucipto (T-B) 1773 
Jl. Adi Sucipto (B-T)) 1790 
 
Perencanaan Flyover 
Setelah dilakukan analisa pada kondisi eksisting 
(2020) didapatkan hasil Indeks Tingkat Pelayanan 
(ITP) adalah F. Maka pada simpang tersebut sudah 
sangat dibutuhkan suatu penanganan. Sehingga dibuat 
dua alternatif simpang susun yang diperkirakan cocok 
untuk setiap arus pada simpang tersebut. 
Sebelum mendesain flyover, terlebih dahulu 
dilakukan pemilihan bentuk terbaik yang cocok untuk 
situasi dan kondisi di area yang akan dibangun. Faktor-
faktor yang dipertimbangkan adalah topografi medan, 
proyeksi dan karakteristik lalu lintas, lahan yang 
tersedia, dampak pada area sekitar dan lingkungan 
secara keseluruhan. Jalan layang ini direncanakan 
berada pada ruas Jalan Adi Sucipto yang merupakan 
Jalan Arteri kelas IIIA. 
• Alternatif 1 (Jembatan Layang) 
Pada alternatif pertama, direncanakan sebuah 
jembatan layang biasa diatas persimpangan. Tipe ini 
dipilih karena kebutuhan lahan yang tidak terlalu besar 
sehingga tidak mengganggu masyarakat disekitar 
persimpangan. Bentuk jembatan layang ini juga sesuai 
dengan topografi medan karena tidak ada jalan 
berbelok sehingga tidak mempengaruhi Jembatan 
Kapuas II. 
Selanjutnya penentuan geometrik didasarkan 
pada Perencanaan Geometrik Jalan oleh Departemen 
Pekerjaan Umum (2005). Direncanakan jumlah lajur 
pada jalan layang yaitu 2 lajur dengan 2 jalur. Lebar 
lajur yang dipilih yaitu 5 m. Maka lebar jalur total 
untuk jalan arteri yang ideal yaitu 2×5 m = 10 m 
dengan bahu jalan 1 meter. 
Kemudian kelandaian diambil 5% dan tinggi 
jalan layang diambil 5 m. Didapat total panjang jalan 
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layang yaitu sebesar 2 x (5m / 0,05) = 200 meter 
ditambah dengan panjang jembatan layang 100 meter 
sehingga total menjadi 300 meter. 
 
Gambar 2. Rencana Geometrik Alternatif 1 
 (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
• Alternatif 2 (Single Point Diamond Interchang 
/SPDI) 
Berdasarkan kriteria yang diberikan, tipe SPDI 
(Single Poind Diamond Interchange) cukup sesuai 
dengan kebutuhan dan kondisi lalu lintas pada setiap 
arus Simpang Jalan Adi Sucipto – Jalan Major 
Alianyang yang merupakan simpang empat dengan 
jalan yang berupa daerah komersil.  
Untuk perencanaan geometrik flyover pada Jalan 
Adi Sucipto sama dengan alternatif 1, untuk geometrik 
pada Jalan Major Alianyang (S) direncanakan jumlah 
lajur pada jalan layang yaitu 1 lajur dengan 1 jalur. 
Lebar lajur yang dipilih yaitu 7 m dengan bahu jalan 1 
meter. Kelandaian diambil 8% dengan kecepatan 
rencana (VR) adalah 60 km/jam dan tinggi jalan layang 
diambil 10 m. 
 
Gambar 3. Rencana Geometrik Alternatif 2 
 (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
Analisa Kinerja Lalu Lintas pada Alternatif 1 
Setelah dilakukannya perencanaan flyover 
sebagai alternatif pertama, selanjutnya merencanakan 
pergerakan lalu lintas dibawah flyover tersebut. Pada 
alternatif pertama direncanakan pengaturan lampu lalu 
lintas pada jalan minor dengan pengaturan 3 fase untuk 
akses dari dan menuju Jembatan Kapuas II yang tidak 
memungkinkan dibangun flyover pada jalan tersebut. 
Pada jalan minor juga dilakukan pelebaran jalan 
pada semua ruas jalan sebagai akses pengguna dari dan 
menuju Jembatan Kapuas II. Dengan waktu siklus 98 
detik, didapatkan tingkat pelayanan pada simpang 
Jalan Adi Sucipto – Jalan Major Alianyang adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 12. Tingkat Pelayanan Alternatif 1 pada Tahun 
2023 dengan MKJI 1997 











2458 0,57 C 
Jl. Adi Sucipto 
(T) 
961 0,37 B 
Jl. Major 
Alianyang (S) 
2302 0,58 C 
Jl. Adi Sucipto 
(B) 
874 0,13 A 
Tingkat Pelayanan Simpang C 
Tabel 13. Tingkat Pelayanan Alternatif 1 pada Tahun 
2023 dengan Software VISSIM 










(meter) (kend) (detik) LOS 
Jl. Major Alianyang 
(U)  
17.40 175 25.16 LOS_B 
Jl. Adi Sucipto (T)  5.87 46 27.67 LOS_B 
Jl. Major Alianyang 
(S)  
19.26 216 41.48 LOS_C 
Jl. Adi Sucipto (B)  1.60 10 29.80 LOS_B 
Flyover Jl. Adi 
Sucipto (B)  
0.00 0 0.77 LOS_A 
Flyover Jl. Adi 
Sucipto (T)  
0.00 0 1.65 LOS_A 
Tingkat Pelayanan Simpang LOS_B 
Tabel 14. Tingkat Pelayanan Alternatif 1 pada Tahun 
2028 dengan MKJI 1997 












2458 0,79 D 
Jl. Adi Sucipto 
(T) 
961 0,52 C 
Jl. Major 
Alianyang (S) 
2302 078 D 
Jl. Adi Sucipto 
(B) 
874 0,18 A 




Tabel 15. Tingkat Pelayanan Alternatif 1 pada Tahun 
2028 dengan Software VISSIM 









(meter) (kend) (detik) LOS 
Jl. Major Alianyang 
(U)  
17.54 254 30.47 LOS_C 
Jl. Adi Sucipto (T)  7.12 67 28.37 LOS_B 
Jl. Major Alianyang 
(S)  
26.04 307 48.17 LOS_C 
Jl. Adi Sucipto (B)  3.27 18 20.87 LOS_B 
Flyover Jl. Adi 
Sucipto (B)  
0.00 0 0.99 LOS_A 
Flyover Jl. Adi 
Sucipto (T)  
0.00 0 1.02 LOS_A 
Tingkat Pelayanan Simpang LOS_C 
Analisa Kinerja Lalu Lintas pada Alternatif 2 
Setelah dilakukannya perencanaan simpang 
susun Tipe SPDI sebagai alternatif kedua, selanjutnya 
merencanakan pergerakan lalu lintas dibawah simpang 
susun tersebut. Pada perencanaan alternatif kedua, 
untuk jalan minor digunakan simpang bersinyal 
dengan pengaturan 2 Fase. Dengan waktu siklus 57 
detik, didapatkan tingkat pelayanan pada simpang 
Jalan Adi Sucipto – Jalan Major Alianyang adalah 
sebagai berikut 
Tabel 16. Tingkat Pelayanan Alternatif 2 pada Tahun 
2023 dengan MKJI 1997 
 (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
Jalan 
Kapasitas 










2516 0,56 C 
Jalan Adi 
Sucipto (T) 
1652 0,22 B 
Jalan Major 
Alianyang (S) 
2375 0,44 B 
Tingkat Pelayanan Simpang B 
Tabel 17. Tingkat Pelayanan Alternati 2 pada Tahun 
2023 dengan Software VISSIM 









9.62 140 13.29 LOS_B 
Jl. Adi Sucipto (T) 4.34 48 20.78 LOS_C 
Jl. Major 
Alianyang (S) 
5.96 89 17.33 LOS_B 
Flyover Jl. Adi 
Sucipto (B) 
0 0 0.43 LOS_A 
Flyover Jl. Adi 
Sucipto (T) 
0 0 1.82 LOS_A 
Flyover Jl. Major 
Alianyang – Jl. 
Adi Sucipto 
0 0 0.93 LOS_A 
Tingkat Pelayanan Simpang LOS_A 
Tabel 18. Tingkat Pelayanan Alternatif 2 pada Tahun 
2028 dengan MKJI 1997 
 (Sumber : Hasil Analisa, 2020) 
Jalan 
Kapasitas 










2516 0,77 D 
Jalan Adi 
Sucipto (T) 
1652 0,30 B 
Jalan Major 
Alianyang (S) 
2375 0,59 C 
Tingkat Pelayanan Simpang C 
Tabel 19. Tingkat Pelayanan Alternatif 2 pada Tahun 
2028 dengan Software VISSIM 











11.56 204 15.10 LOS_B 
Jl. Adi Sucipto 
(T) 
5.45 57 20.40 LOS_C 
Jl. Major 
Alianyang (S) 
8.25 145 23.21 LOS_C 
Flyover Jl. Adi 
Sucipto (B) 
0 0 1.33 LOS_A 
Flyover Jl. Adi 
Sucipto (T) 
0 0 2.03 LOS_A 
Flyover Jl. 
Major Alianyang 
– Jl. Adi Sucipto 
0 0 0.82 LOS_A 
Tingkat Pelayanan Simpang LOS_B 
Alternatif Terbaik 
Untuk  alternatif terbaik berdasarkan aspek 
tingkat pelayanan yang diberikan, dipilih alternatif 2 
sebagai alternatif terbaik, karena berdasarkan 
perhitungan menggunakan MKJI 1997 maupun analisa 
menggunakan Software VISSIM 20, tingkat pelayanan 
yang diberikan oleh flyover alternatif 2 pada simpang 
Jalan Adi Sucipto – Jalan Major Alianyang lebih baik 
daripada flyover alternatif 1. Pada alternatif 2 juga 
tidak dilakukan pelebaran jalan yang terlalu besar 
sehingga tidak mengambil terlalu banyak lahan di 
samping jalan. Namun biaya yang diperlukan 
kemungkinan lebih besar daripada alternatif 1. Karena 
dalam penelitian ini aspek biaya tidak dihitung, maka 
tetap dipilih alternatif kedua sebagai alternatif terbaik. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil evaluasi dan perencanaan simpang didapat 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil evaluasi kinerja lalu lintas pada kondisi 
eksisting menghasilkan tingkat pelayanan F tanpa 
pengaruh tata guna lahan. Maka sudah sangat 
diperlukan penataan ulang. 
2. Penataan simpang menggunakan flyover dengan 
direncanakan sebanyak 2 alternatif. Alternatif 
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pertama berupa jembatan layang biasa, alternatif 
2 merupakan simpang susun tipe SPDI. 
3. Berdasarkan analisa kinerja lalu lintas untuk 
alternatif 1 dengan volume yang sudah ditambah 
dengan pembebanan akibat perubahan tata guna 
lahan, didapatkan tingkat pelayanan pada tahun 
2023 adalah C dan pada tahun 2028 adalah D. 
4. Berdasarkan analisa kinerja lalu lintas untuk 
alternatif 2 dengan volume yang sudah ditambah 
dengan pembebanan akibat perubahan tata guna 
lahan, didapatkan tingkat pelayanan pada tahun 
2023 adalah B dan pada tahun 2028 adalah C. 
5. Dilihat dari aspek tingkat pelayanan dengan 
volume lalu lintas yang sudah ditambahkan 
dengan pembebanan akibat perubahan tata guna 
lahan dipilih alternatif terbaik adalah alternatif 2 
yaitu simpang susun tipe SPDI dengan 
pengaturan lalu lintas 2 fase pada jalan minor. 
Adapun saran yang dapat diberikan antara lain: 
1. Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan 
penanganan pada Jembatan Kapuas II untuk 
meningkatkan tingkat pelayanan pada Jalan 
Major Alianyang karena semakin tahun volume 
kendaraan akan semakin bertambah sehingga 
perlu melakukan penanganan agar kapasitas pada 
Jembatan Kapuas II lebih besar. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, apabila 
merencanakan flyover perlu mencari pedoman 
atau peraturan lain selain MKJI 1997 sehingga 
lebih memudahkan dalam perencanaan, karena 
pada MKJI 1997 belum ada pembahasan 
mengenai flyover/interchange/simpang susun. 
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